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ABSTRAK 

MIRAWATI SANUSI: 05161911012. Karakteristik Morfometrik Kerang Lumpur 

Anodontia edentula di perairan Mabapura Kabupaten Halmahera Timur. Dibimbing 

oleh Sri Endah Widiyanti dan Sunarti. 

 Kerang lumpur (Anodontia edentula) merupakan salah satu jenis kerang yang 

terdapat di hutan mangrove Desa Mabapura Kabupaten Halmahera Timur dan kerang 

ini sudah diperjual belikan di masyarakat setempat. Karakter morfometrik kerang 

lumpur (A. edentula) dapat dipengaruhi oleh lingkungan seperti letak geografik dan 

aktivitas antropogenik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakter morfometrik 

kerang lumpur (A. edentula) dan faktor kondisi di kawasan hutan mangrove Desa 

Mabapura. Penelitian ini telah dilakukan selama 11 bulan, mulai bulan Mei 2023 sampai 

Maret 2024 di kawasan hutan mangrove Desa Mabapura Kabupaten Halmahera Timur 

menggunakan metode kuantitatif. Sampling kerang lumpur (karakter morfometrik) dan 

parameter lingkungan (substrat, suhu, pH, salinitas dan DO) dilakukan di dua stasiun 

pada saat surut. Stasiun 1 berada di kawasan mangrove dekat muara sungai (Kali Nof) 

dan jauh dari aktivitas antropogenik, sedangkan Stasiun 2 berada di kawasan mangrove 

yang dekat dengan pemukiman dan aktifitas antropogenik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa karakter morfometrik Panjang cangkang (      3,502 >           

1,973), tebal cangkang (      3,139 >           1,973) dan lebar cangkang (      2,480 >  

          1,987) di Stasiun 1 dan 2 berbeda nyata. Hubungan L-W dan faktor kondisi 

kerang lumpur hasil analisis yang didapatkan untuk hubungan panjang berat diStasiun 1 

mendapatkan nilai W = 0,0052 dan Stasiun 2 nilai W = 0,0014. Stasiun 1 nilai L = 

2,2799 dan Stasiun 2 nilai L = 2,5801 dengan mengukan variabel T critical = nilai dari 

table uji t, T stat = nilai dari hasil uji t (excel), Jika nilai t stat > nilai t critical = beda secara 

significant/nyata. Hasil analisis parameter lingkungan Stasiun 1 nilai suhu 29,4 °C, 

Stasiun 2 suhu 26,6 °C. Nilai salinitas di Stasiun 1, 29 ppt Staiun 2 nilai salinitas 28 ppt.  

pH Stasiun 1 dan 2 nilai pH 7. Nilai DO Stasiun 1 6,0 mg/l dan Stasiun 4,8. 

 

Kata kunci: Anodontia edentula, Karakter Morfometrik, Mabapura, Perairan 
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ABSTRACT 

MIRAWATI SANUSI: 05161911012. Morphometric characteristics of mud clams 

Anodontia edentula in Mabapura waters, East Halmahera Regency. Supervised by Sri 

Endah Widiyanti and Sunarti. 

 Mud clams (Anodontia edentula) are a type of shellfish found in the mangrove 

forests of Mabapura Village, East Halmahera Regency and these shellfish are bought 

and sold in the local community. The morphometric characters of mud clams (A. 

edentula) can be influenced by the environment such as geographic location and 

anthropogenic activities. This research aims to examine the morphometric characters of 

mud clams (A. edentula) and condition factors in the mangrove forest area of Mabapura 

Village. This research was conducted for 11 months, from May 2023 to March 2024 in 

the mangrove forest area of Mabapura Village, East Halmahera Regency using 

quantitative methods.Sampling of mud clams (morphometric characters) and 

environmental parameters (substrate, temperature, pH, salinity and DO) was carried out 

at two stations at low tide. Station 1 is in a mangrove area near the river mouth (Kali 

Nof) and far from anthropogenic activities, while Station 2 is in a mangrove area close 

to settlements and anthropogenic activities. The results showed that the morphometric 

characters of shell length (       3.502 >           1.973), shell thickness ((       3.139 > 

          1.973) and shell width (       2.480 >           1.987) at Stations 1 and 2 were 

significantly different. The L-W relationship and condition factor of mud shells, the 

results of the analysis obtained for the length-weight relationship at Station 1 obtained a 

value of W = 0.0052 and at Station 2 a value of W = 0.0014. Station 1 value L = 2.2799 

and Station 2 value L = 2.5801 by measuring the variable T critical = value from the t 

test table, T stat = value from the t test results (excel), if the t stat value > t value critical 

= significantly/real difference. The results of environmental parameter analysis for 

Station 1 were a temperature of 29.4 °C, for Station 2 a temperature of 26.6 °C. The 

salinity value at Station 1, 29 ppt. Station 2, the salinity value is 28 ppt.  The pH of 

Stations 1 and 2 has a pH value of 7. The DO value of Station 1 is 6.0 mg/l and Station 

4.8. 

 

 

Key words: Anodontia edentula, Aquatic, Morphometric Characters, Mabapura 
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1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kerang (Bivalvia) adalah kelas Mollusca yang mencakup semua kerang-kerangan 

yang memiliki sepasang cangkang (Bivalvia berarti dua cangkang). Bivalvia merupakan 

salah satu kelompok organisme invertebrata yang banyak ditemukan dan hidup di 

daerah intertidal. Hewan ini memiliki adaptasi khusus yang memungkinkan dapat 

bertahan hidup pada daerah yang memperoleh tekanan fisik dan kimia. Organisme ini 

juga memiliki adaptasi untuk bertahan terhadap arus dan gelombang. Namun, bivalvia 

tidak memiliki kemampuan untuk berpindah tempat secara cepat (motil), sehingga 

menjadi organisme yang sangat mudah untuk ditangkap atau dipanen (Satino, 2011). 

Bivalvia merupakan hewan akuatik yang hidup pada substrat dasar perairan dan ada 

juga yang menempel pada substrat keras pada badan perairan. Bivalvia juga merupakan 

sumber daya alam yang ada di wilayah pesisir dan lautan yang dimanfaatkan untuk 

pemenuhan berbagai kebutuhan manusia, baik sebagai mata pencaharian sumber 

pangan, mineral, dan energi, laut juga merupakan sumber hayati yang kaya hasil alam 

(Natsir & allifah,2020). 

Bivalvia Anodontia Edentula merupakan anggota famili Lucinidae yang menyebar 

pada daerah mangrove dan dapat dikonsumsi serta bernilai ekonomis sebagai sumber 

protein (Rochmady et al., 2016). Disebut Kerang Lumpur karena mendiami areal 

berlumpur dekat aliran sungai dan estuari. Kebiasaan hidupnya membenamkan diri 

dalam lumpur (mudflat) pada kedalaman 20–50 cm secara berkelompok pada daerah 

mangrove (Lebata, 2000).  
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Ekosistem mangrove yang berada di perairan Mabapura Kabupaten Halmahera 

Timur, merupakan habitat hidup dari kerang lumpur, yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat setempat sebagai sumber pangan dan pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi. 

1.2 Rumusan Masalah   

Kerang lumpur Anodontia edentula merupakan salah satu jenis moluska dan 

berpotensi sebagai sumber daya alam yang memiliki nilai gizi tinggi yang disukai oleh 

masyarakat lokal sebagai bahan makanan alami, dan memiliki peluang pasar yang 

ekonomis. Meningkatnya kegiatan penangkapan oleh masyarakat lokal dikhawatirkan 

dapat menurunkan tingkat populasi yang mengakibatkan kepunahan terhadap populasi 

kerang lumpur Anodontia edentula. Oleh karena itu perlu dilakukan kajian penelitian 

mengenai aspek karakteristik morfometrik dan kondisi lingkungan habitat kerang 

lumpur dalam pengelolaan yang tepat untuk menjaga kelestariannya. 

1. 3 Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji: 

1. Menganalisis karakter Morfometrik kerang lumpur (A. edentula) di Perairan 

Desa Mabapura. 

2. Menganalisis hubungan panjang berat dan faktor kondisi di Perairan Desa 

Mabapura 

1.4 Manfaat  

 Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang diingin dicapai, maka 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pemerintah desa dan 

akademis sebagai berikut:  
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1. Manfaat Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan masukan yang bermanfaat bagi 

pemerintah Desa, sebagai bahan pertimbangan dalam pengelolaan sumberdaya 

perikanan yang berkelanjutan. 

2. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat akademis sebagai 

media referensi bagi peneliti selanjutnya yang nantinya dapat mengunakan 

konsep dan dasar penelitian yang sama. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi Morfologi dan Anatomi kerang lumpur (A. edentula) 

 Menurut Carpenter dan Niem (1998) kerang Adonontia edentula, digolongkan 

sebagai berikut: 

 Filum  : Molusca 

 Kelas   : Bivalvia 

 Ordo  : Eulamellibranchia 

 Super Famili : Lucinacea 

 Famili  : Lucinidae 

 Genus  : Anodontia 

 Spesies : Anodontia edentula 

 

Gambar 1 Morfologi kerang lumpur Anodontia edentula 

(Sumber, Joei et al., 2018) 

 Kerang lumpur A. edentula dikenal dengan nama “toothless lucine” bentuk 

cangkangnya hampir sirkular trapezoidal (segi empat dengan dua sisi sejajar), tipis, kuat 

dan agak terkompr. Cangkangnya berkutub, lenticular dan hampir bulat sampai ke 

bagian sub trapezoidal, namun bagian samping mengalami pengecilan. Umbo kecil dan 

pendek, lunula kecil, sering mengalami perubahan dan asimetris. Cangkang bagian luar 

konsentri atau membentuk lingkaran, periostraacum kadang-kadang bersisik. Tulang 

sendi bagian luar dijumpai dalam jumlah banyak, tetapi punggung bagian belakang 
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kurang tampak, karena terbenam dalam alur-alur dari punggung bagian belakang. 

Engsel terdapat pada bagian anterior dan posterior, gigi lateral samping berada dalam 

katup (Arnold dan Birtles, 1989). 

Menurut Yuliana (2008) Pada umumnya cangkang kerang kerang lumpur A. 

edentule memiliki ciri yang tipis dan bulat pada bagian luar, sangat cembung (very 

inflated), bulat (globose). Tepi subhorizontal enaterodorsal sangat bulat, tepi Posterio 

dorsal agak cembung dari garis tengah katup, lunule flatfish, umumnya besar, agak 

tertekan (depressed) mendekati umbo, hampir simetri, agak tertekan ke arah permukaan 

cangkang. Ligamen agak dalam (cengkung), otot adduktor anterior sangat panjang dan 

arcuate. Cangkang bagian luar berwarna putih buram. Bagian bawah cangkang 

(periostracum) berwarna kekuningan dan bagian interior berwarna keputih-putihan. 

Pada kebanyakan spesies lucinacea, cangkang berbentuk bulat dan tebal, ada juga yang 

tipis dan rapuh sehingga mudah patah, tidak tampak lekuk atau garis-garis pada bagian 

luar permukaan cangkang. Pada bagian dalam cangkang terdapat mantel di sisi kiri dan 

kanan. Mantel berbentuk jaringan tipis dan lebar yang menutup seluruh tubuh dan 

terletak di bawah cangkang. Pada tepi mantel terdapat tiga lipatan yaitu: dalam, tengah, 

dan luar.  Lipatan dalam adalah yang paling tebal dan berisi otot radial dan otot 

melingkar, lipatan tengah mengandung alat indera, dan lipatan luar adalah sebagai 

penghasil lapisan cangkang. Di ujung posterior terdapat dua sifon, yaitu sifon inhalant 

untuk memasukkan air dan sifon exhalant untuk mengeluarkan air. 

         Terdapat otot aduktor (anterior dan posterior) yang berfungsi untuk menutup 

cangkang otot protraktor untuk menjulurkan kaki dan otot retraktor untuk mengeraskan 

kaki. Dua otot aduktor pada bagian anterior memanjang, namun sering diikuti dengan 
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cuping di bagian ventral yang berbentuk lengkung dan terpisah dari garis pallial, tetapi 

bukan pallial sinus. Ingsangnya tergolong dalam jenis eulamellibranchia dimana 

terdapat demibranch yang lainnya kurang terlihat dengan jelas (Poutiers, 1998). kaki 

sangat panjang dengan ujung yang membesar. Umumnya famili ini mempunyai dua gigi 

kardinal dan tidak mempunyai pallial sinus. Terdapat mantel dengan sebuah dinding 

antero ventral yang terbuka lebar serta sebuah lubang pernapasan pada bagian belakang 

punggung (Posterior dorsal) serta sebuah lubang pernapasan di bagian ventral yang 

membentuk bulat, bagian pinggir garis pallial, bukan papila sering ditemukan adanya 

alat tambahan pada penutup insang di bagian depan perut (antero ventral). (Dharma, 

1988).  Berikut ini adalah gambar anatomi dari kerang lumpur (A. edentula). 

 

Gambar 2. Anatomi kerang lumpur (Anodontia edentula). Ket : aa, otot adduktor anterior; apt, lubang 

posterior; bw, dinding tubuh; f , kaki; h, tumi kaki; k, ginjal; lp ,palpasi labial; pa, belakang otot adduktor; 

pbv, pembuluh darah palial; pe, periostracum; s, septum. (Sumber, Taylor, et al., 2005) 
 

2.2 Habitat Kerang Lumpur (A. edentula) 

 Kerang lumpur Anodontia edentula merupakan salah satu famili lucinidae yang 

hidupnya menyebar dari daerah pasir kasar ke daerah lumpur hapus (Allen, 1958).  Cara 

hidup dari kerang lumpur Anodontia edentula adalah menggali lubang pada daerah 

pantai berlumpur (mudflat) di zona intertidal sampai subtidal, dan mendiami dasar 

daerah berlumpur (muddy bottom) di sekitar estuari pada daerah hutan mangrove 
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(Rochmady, 2011). Daerah estuaria merupakan pertemuan antara aliran air sungai dan 

air laut yang membentuk suatu daerah dengan karakteristik yang unik. Estuaria 

merupakan daerah dengan endapan lumpur yang tinggi serta kaya akan nutrien. Kerang 

lumpur dapat hidup pada kondisi anoksid (Lebata, 2001). Kerang lumpur mengambil 

makanannya dengan cara filter feeder dan sering menguburkan diri di bawah permukaan 

substrat (Sotto dan Gosel, 1982), pada kedalaman 20 – 50 cm di daerah hutan 

mangrove. 

2.3 Siklus Hidup 

 Siklus hidup bivalvia pada tahap pertama mengalami fertilisasi yaitu telur 

menetas menjadi larva trochophore dan secara bertahap akan berubah menjadi larva 

veliger yang disebut sebagai tahap straight thinge. Menurut Setyobudiandi (2004), 

selama beberapa minggu larva bersifat planktonik hingga saatnya menetap dan 

bentuknya berubah seperti individu dewasa. Sebagian kecil dari jumlah telur yang 

dipijahkan dapat terfertilisasi dan berkembang menjadi larva. Selama fase planktonik 

larva sangat rentan terhadap predator. 

 

Gambar 3. Siklus hidup kerang (Sumber, Rahayu dkk., 2009) 
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Pada saat larva memasuki tahap akhir (post larva), larva memerlukan substrat 

untuk menunjang proses penempelan (settlement). Sebagian biota umumnya, seluruh 

proses dalam daur hidup kerang memerlukan habitat dengan kondisi tertentu agar dapat 

menunjang pertumbuhan, kematangan gonad, gametogenesis dan metamorfosis pre 

larva menjadi trochophore. Daya tahan hidup setelah menempel (post settling survival) 

akan optimal jika kondisi lingkungan hidupnya terpenuhi, sehingga kerang dapat 

tumbuh berkembang menjadi individu dewasa (Sitorus, 2008). 

 2.4 Karakter Morfometrik 

  Morfometri adalah ciri yang berkaitan dengan ukuran tubuh atau bagian tubuh 

organisme. Ukuran ini merupakan salah satu hal yang dapat digunakan sebagai ciri 

taksonomik saat mengidentifikasi organisme. Ukuran yang dimaksud adalah jarak 

antara satu bagian tubuh ke bagian tubuh yang lain. Hasil pengukuran biasanya di 

nyatakan dalam satuan centimeter atau millimeter, ukuran ini disebut ukuran mutlak. 

Kerang lumpur memiliki ukuran cangkang yang berbeda-beda yang disebabkan oleh 

faktor umur dan faktor lingkungan misalnya, suhu, pH, dan salinitas. (Affandi et al, 

1992 dalam Gaol, 2017). Pertumbuhan kerang lumpur dapat di hitung berdasarkan 

panjang dan bobot tubuh, semakin cepat pematangan gonad akan mempengaruhi ukuran 

dari panjang dan bobot tubuh kerang.  

2.5 Pertumbuhan Kerang Lumpur (A. edentula) 

 Pertumbuhan merupakan penambahan ukuran panjang dan bobot selama waktu 

tertentu. ada dua hal yang berhubungan dengan pertumbuhan menurut Wilbur and 

Yonge (1964), yaitu penambahan umur dan penambahan panjang tubuh. Pertumbuhan 

organisme dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam individu (internal) dan 
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faktor yang berasal dari luar (eksternal). Faktor internal yang mempengaruhi 

pertumbuhan organisme yaitu keturunan (genetik), jenis kelamin, umur, parasit dan 

penyakit, sedangkan faktor eksternalnya yaitu makanan dan suhu perairan (Wilbur 

1984). Menurut Nurdin et al. (2006), pertumbuhan kerang dipengaruhi oleh 

ketersediaan makanan, suhu, musim, dan faktor kimia perairan lainnya yang berbeda 

untuk masing-masing tempat. Pertumbuhan organisme dapat digambarkan melalui 

hubungan panjang, bobot, dan volume dari organisme (Sahin et al., 1999). Bobot tubuh 

dianggap sebagai fungsi dari panjang. Hubungan panjang dengan bobot mengikuti 

hukum kubik yaitu bobot organisme dianggap pangkat tiga dari panjangnya (Froese 

2006). Setyobudiandi (2004), juga menambahkan bahwa hubungan panjang dengan 

bobot merupakan faktor penting dalam membandingkan pertumbuhan dan produksi. 

Faktor kondisi merupakan keadaan yang menggambarkan kemontokan yang 

dinyatakan berdasarkan data panjang dan bobot. Faktor kondisi menyatakan keadaan 

baik dari organisme dilihat dari kapasitas fisik untuk survival dan produksi. Nilai faktor 

kondisi sangat bervariasi tergantung pada ketersediaan makanan, umur, jenis kelamin, 

dan tingkat kematangan gonad. Nilai faktor kondisi akan meningkat pada saat akan 

mengalami pemijahan (Rumbiak, dkk., 2015). 

2.6 Parameter Lingkungan 

 Suhu merupakan faktor pembatas bagi beberapa fungsi biologis hewan air 

seperti migrasi pemijahan, kecepatan proses perkembangan embrio, serta kecepatan 

bergerak. Suhu optimum bagi molusca bentik berkisar antara 25-28 °C, (Razak, 2002). 

 Salinitas dapat mempengaruhi kerang melalui pemanfaatan pakan dan 

pertumbuhan, baik secara langsung atau tidak langsung, terutama mempengaaruhi 
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tekanan osmosis. Pengaruh langsung dari salinitas adalah lewat efek osmotiknya 

terhadap osmoregulasi dan kemampuan digesti serta absorbsi pakan. Pengaruh secara 

tidak langsung salinitas mempengaruhi kerang melalui perubahan kualitas air seperti pH 

dan oksigen terlarut. Salinitas optimum bagi hewan moluska berkisar antar 2-36 ppt 

(Setiobudiandi, 1995). Kadar ion hidrogen (pH) perairan merupakan parameter 

lingkungan yang berpengaruh terhadap kehidupan organisme. Setiap orgamisme 

mempunyai pH optimal, pH optimal untuk molusca berkisar antara 6,5-9 (Irianto et al., 

1986.Oksigen adalah salah satu gas terlarut yang memegang peran penting untuk 

menunjang kehidupan organisme dalam proses respirasi dan metabolisme sel. Clark 

(1977) menyatakan bahwa DO (Dissoved Oxygen) optimum untuk moluska berkisar 

antara 4,1-6,6 ppm dengan batas maksimum toleransi 4 ppm.  
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3 METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di daerah mangrove Desa Mabapura Kecamatan Kota 

Maba Kabupaten Halmahera Timur.  Waktu penelitian selama 11 bulan, mulai dari 

bulan Mei 2023 – bulan Maret 2024 

 
Gambar 4. Lokasi penelitian  

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Alat Dan Bahan 

No Alat dan bahan Kegunaan 

1 DO Meter Mengukur suhu dan oksigen terlarut 

2 Refraktometer Mengkur salinitas 

3 pH meter Mengukur derat keasaman 

4 Kamera HP Untuk dokumentasi 

5 Timbangan digital (ketelitian 0,01 

mm) 

Mengukur berat sampel 

6 Jangka sorong (ketelitian 0,1 mm) Mengukur panjang sampel 

7 GPS  Penentuan titik koordinat  

8 Alat tulis  Mencatat hasil data dilapangan 

9 Ember  Wadah untuk menaruh sampel 
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3.3 Metode Pengambilan Data  

3.3.1 Pengambilan Sampel Kerang Lumpur  

1. Sampel diambil berdasarkan kondisi lapangan 

2. Luasan areal ditentukan berdasarkan kondisi lapangan dalam pengambilan 

kerang lumpur 

3. Menyisir ada atau tidaknya kerang lumpur di areal yang telah di tentukan dengan 

bantuan kaki untuk mendapat kerang lumpur 

4. Kerang lumpur diambil pada saat pasang surut terendah dengan kedalaman 50 – 

65 cm. 

5. Setelah itu kerang lumpur dimasukan ke dalam ember untuk di beri label 

6. Selanjutnya kerang lumpur yang diperoleh diukur Panjang cangkang dari 

antarior sampai posterior, Tebal cangkang diukur pada tepi bagian atas dan tepi 

bagian bawah, Tinggi cangkang diukur pada bagian dorsal ke bagian ventral, 

serta ditimbang berat basahnya (g). 

 

Gambar 5. Karakter morfometrik 
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3.3.2 Pengamatan Parameter Lingkungan 

Pengukuran parameter lingkungan yaitu paremeter kimia dan fisika yang 

meliputi: suhu, salinitas, pH, DO, substrat, vegetasi mangrove dan kedalam. 

Pengamatan dilakukan secara visual. 

1. Pengukuran oksigen terlarut dan suhu dilakukan dengan mencelupkan sensor 

pada perairan kemudian amati layar, tunggu sampai angka dilayar stabil 

kemudian catat hasil oksigen terlarut dan suhu yang terukur.  

2. Pengukuran salinitas dengan menggukan alat refraktometer. Langkah yang 

pertama yaitu membersihkan kaca dengan meneteskan aquades kemudian 

mengambil air laut dengan pipet tetes dan di teteskan pada kaca objek, setelah 

itu arahkan refraktometer pada cahaya dan amati angaka yang telihat. 

3. Pengukuran pH dengan menggukan kertas lakmus dengan cara dicelupkan ke 

dalam air selama beberapa detik tunggu beberapa menit kemudian dicocokan 

dengan standar warna pH. 

4. Pengukuran sbustrat dengan mengamti secara langsung kondisi substat tersebut 

5. Pengukuran vegetasi mangrove yaitu dengan menentukan jenis mangrove yang 

dominan  

6. Pengukuran kedalaman dengan cara mengukuran dengan rol metter 
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3.4 Metode Analisis Data  

3.4.1 Analisis Distribusi Frekuensi Panjang 

Data dihitung mengunakan software Excel dan ukuran panjang dikelompokan ke 

dalam kelas-kelas panjang, pengelompokan kerang ke dalam kelas-kelas panjang 

dilakukan dengan menetapkan terlebih dahulu “range” atau wilayah kelas, selang kelas 

dan batas-batas kelas panjang berdasarkan jumlah yang ada. Data diplotkan ke dalam 

grafik yang menghubungkan antara panjang kerang lumpur Anodontia edentula pada 

kelas-kelas panjang tertentu dengan jumlah kerang pada kelas panjang tersebut. 

Pembagian selang kelas ukuran panjang dilakukan dengan cara 1 + 3,3 Log N, 

sedangkan untuk lebar selang (Pmaksimum – Pminimun) dibagi dengan jumlah selang 

kelas yang sudah diperoleh sebelumnya (Tamsar dkk., 2013). Selanjutnya distribusi 

frekuensi panjang yang telah ditentukan diplotkan dalam sebuah grafik. Dari grafik 

tersebut dapat dilihat presentase distribusi jumlah ukuran panjang penangkapan pada 

stasiun 1 dan stasiun 2 (Sakila dkk., 2018). 

3.4.2 Analisis Karakter Morfometrik 

 Uji t perlu dilakukan untuk mengetahui karakter morfometrik kerang lumpur 

Anodontia edentula pada Stasiun 1 dan Stasiun 2 memiliki tingkat keragaman yang 

sama (homogen) atau tidak sama (homogen). Uji T test yang dapat digunakan yaitu 

metode independent sample t test (unpaired). Model perhitungan independent sample t 

test (unpaired). Uji t dapat di hitung dengan rumus (Rini, 2018).  
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keterangan: 

  
 
   = rata-rata sampel 1 

  
 
   = rata-rata sampel 2 

     = jumlah sampel 1 

     = jumlah sampel 2 

     = simpangan baku/standar deviasi sampe 1 

     = simpangan baku/standar deviasi sampel 2  

 Berdasarkan variabel dan taraf signifikan 5% maka hipotesis yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

    : Berbeda nyata 

    : Tidak berbeda nyata 

 Tolak     jika  nilai         (tstat) lebih besar dari nilai       (tcritical) dimana nilai 

α = 0,05 

3.4.3 Hubungan Panjang-Berat  

Pola pertumbuhan kerang lumpur dapat diketahui melalui hubungan panjang 

cangkang dengan bobot tubuh kerang lumpur (bobot basah) yang dianalisa melalui 

hubungan persamaan kuadrat (power regression) sebagaimana yang diusulkan oleh 

Ricker (1975); 

      

Dimana: 

W : berat basah (g) 

L : panjang cangkang (mm) 

a dan b : konstanta 
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Untuk mengetahui nilai b = 3 atau b ≠ 3, maka dilakukan pengujian nilai b dengan 

menggunakan uji-t yang bertujuan untuk mengetahui apakah pola hubungan panjang 

bobot bersifat isometrik atau alometrik. Kriteria dari pengujian ini adalah jika thitung < 

t(0,05), maka b = 3 atau isometrik. Jika thitung > t (0,05), maka b ≠ 3 atau alometrik. 

Jika b < 3, maka pertumbuhan relatif menunjukkan alometrik minor atau negatif. Jika b 

> 3, maka pertumbuhan relatif menunjukkan alometrik mayor atau positif. Jika nilai b = 

3 menunjukkan pola pertumbuhan relatif yang bersifat isometrik yakni pertambahan 

berat sebanding dengan pertambahan panjang. 

         
   

  
 

Dimana : 

B = konstanta 

Sb = simpangan baku dari nilai b 

maka untuk memperoleh nilai a dan b dengan merubah persamaan linier 

sederhana kedalam persamaan logaritma: 

 log W = log a + b log L 

Dimana : 

 Log W: logaritma bobot tubuh (g) 

 Log a: logaritma konstanta  

 Log L: logaritma panjang cangkang (mm) 

3.4.4 Faktor Kondisi 

Faktor kondisi (K) dalam analisis pertumbuhan kerang adalah sebuah parameter 

yang digunakan untuk mengevaluasi kondisi kesehatan dan kemontokan individu 

kerang. Faktor kondisi ini sering digunakan dalam studi pertumbuhan hewan untuk 
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memahami tingkat kesehatan dan kualitas lingkungan tempat hidupnya. Untuk kerang, 

faktor kondisi sering dihitung dari hubungan antara berat kerang dan panjang kerang. 

Rumus umum untuk menghitung faktor kondisi (K) kerang adalah (Effendie, 2002):  

  
 

   
 

Dimana: 

K = Faktor Kondisi 

W = Berat total (gram)  

L = Panjang total (mm)  

Faktor kondisi (K) kerang sering digunakan sebagai indikator ketersediaan makanan dan 

kemontokan kerang Menurut (Sinaga, dkk., 2018) faktor kondisi yang lebih besar 

menunjukkan bahwa bobot sebenarnya lebih besar dari pada bobot prediktif, yang 

mencerminkan kondisi lingkungan yang cukup baik bagi suatu organisme, dan demikian 

pula sebaliknya. Nilai K yang tinggi menunjukkan kondisi yang baik, sementara nilai K 

yang rendah dapat menunjukkan stres atau kondisi lingkungan yang tidak ideal. 

3.4.5 Analisis Parameter Lingkungan  

Parameter lingkungan perairan dilakukan bersamaan dengan penentuan lokasi 

penelitian dimana parameter yang diukur adalah suhu, pH, salinitas, dan Do (Dissolved 

oxygen), alat yang digunakan dalam pengkuran parameter lingkungan yaitu Do Meter, 

refraktometer, kertas lakmus. Azurah (2022) mengatakan bahwa parameter lingkungan 

dianalisis secara deskripsi yang menggambarkan dengan kondisi adaptasi yang 

diperlukan di lapangan, adapun indikator parameter yang dapat dilihat berupa suhu, 

salinitas air, pH, dan DO.   
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskpsi Lokasi Penelitian 

Secara administrasif Desa Mabapura merupakan salah satu desa yang terletak di 

sebelah utara, Kecamatan Maba, sebelah selatan, Kabupaten Halmahera Tengah, 

sebelah barat, Kecamatan Wasile Selatan, sebelah timur, Kecamatan Maba Selatan 

Kabupaten Halmahera Timur. Secara geografis pengambilan sampel kerang lumpur 

(Anodontia edentula) berada di kawasan mangrove dan terdapat dua stasiun yaitu 

Stasiun 1 terletak pada titik koordinat, 0°49’02.40” Lintang Utara dan 128°14’24.” 

Bujur Timur yang berbatasan dengan muara sungai dan perusahan PT Makmur Jaya 

Lestari. Stasiun 2 terletak pada titik koordinat, 0°49’44.20” Lintang Utara dan 

128°14’44.45 Bujur Timur yang berbatasan langsung dengan PT. Aneka Tambang (PT. 

ANTAM) dan kawasan Wisata Koropon. Hal bisa berdampak buruk terhadap ekosistem 

akibat dari aktivitas pertambangan, logam berat di perairan dapat menimbulkan efek 

toksik jika keberadaannya telah melebihi nilai ambang batas sehingga akan berdampak 

langsung pada organisme akuatik, ekosistem perairan juga secara tidak langsung 

berdampak kepada kesehatan manusia dalam pemanfaatan hasil laut disekitaran wilayah 

tersebut (Ramlia dan Djalla, 2018).  Habitat kerang lumpur Anodontia edentula berada 

di kawasan mangrove Rhizophora apiculata dan mendiami daerah berlumpur pada 

kedalaman 50 - 56 cm, pengambilan kerang lumpur pada saat pasang surut terendah 

perairan. 
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4.2 Distribusi Ukuran Panjang Kerang  

Kerang lumpur Anodontia edentula yang didapatkan dari kedua stasiun memiliki 

dua cangkang yang tipis di kedua sisi yang sama, memiliki garis di bagian cangkang 

dan cangkang kerang lumpur Anodontia edentula putih ditutupi periostraktum yang 

berwarna coklat. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Ciri-ciri kerang lumpur (Anodontia edentula) 

Kerang lumpur yang di kumpulkan dari ke dua stasiun dengan jumlah sampel 

183 individu. Stasiun 1 berjumlah 132 individu dan stasiun 2 berjumlah 50 individu, 

perhitungan panjang dan berat dilakukan dengan tujuan untuk menduga karakter 

morfometrik organisme perairan yang ditandai dengan bertambahnya ukuran (panjang, 

lebar, tinggi dan berat). Kerang mempunyai bentuk dan ukuran cangkang yang 

bervariasi. Kerang hidup pada semua tipe perairan yaitu air tawar, estuari, dan perairan 

laut. Kerang laut terdistribusi dari daerah intertidal, perairan laut dangkal dan ada yang 

mendiami perairan laut dalam. Kehidupan kerang dipengaruhi oleh substrat dasar 

perairannya. Kerang biasanya hidup di daerah yang memiliki substrat liat berpasir atau 

berlumpur yang kaya bahan organik yang akan mempengaruhi ketersediaan 

makanan.(Wulandari, dkk., 2022). Kerang lumpur (Anodontia edentula) memiliki 

habitat diekosistem mangrove, kerang ini dapat hidup di air tawar maupun air laut. 
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Gambar 7. Distribusi panjang kerang pada 2 stasiun 

Hasil analisis tangkapan ukuran panjang kerang lumpur (Anodontia edetula) 

stasiun 1 terdiri dari 132 individu dengan memiliki kisaran ukuran panjang kerang 44,0 

– 51,5 mm berjumlah 19 individu, panjang kerang 51,6 – 59,1 mm berjumlah 44 

individu, panjang kerang 59,2 – 66,7 mm berjumlah 53 individu, panjang kerang 66,8 – 

74, 3 mm berjumlah 15 kerang dan panjang kerang 74,4 – 81,9 mm berjumlah 1 

individu. Sedangkan pada Stasiun 2 terdiri dari 50 kerang dengan ukuran panjang 

kerang 39,0 – 44,1 mm berjumlah 5 individu, panjang kerang 44,2 – 49,4 mm berjumlah 

3 individu, panjang kerang 49,5 – 54,7mm berjumlah 18 individu, panjang kerang 54,8 

– 59,9 mm berjumlah 7 individu, panjang kerang 60,0 – 65,2 mm berjumlah 13 individu 

dan ukuran panjang kerang 65,3 – 70,5 mm berjumlah 4 individu. Menurut 

(Dalimunthe, dkk., 2018) perbedaan distribusi ukuran panjang kerang dikarenakan 

Tingginya frekuensi distribusi kelompok ukuran sedang yang ditemukan diduga karena 

kelompok tersebut memiliki daya adaptasi yang tinggi dan dapat menghindari predator 

dibandingkan dengan kelompok ukuran yang kecil. Rendahnya kelompok ukuran besar 
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diduga diambil oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Berbedanya 

tingkat distribusi ukuran mengindikasikan tentang ketersediaan nutrien dan bahan 

makanan yang berbeda. 

4.3 Karakter Morfometrik 

 Jumlah kerang lumpur yang didapatkan selama penelitian di desa mabapura dari 

kedua stasiun sebanyak 182 individu, pada Stasiun 1 terdiri dari 132 individu dan 

Stasiun 2 terdapat 50 individu. Morfometrik organisme kerang lumpur diperlukan untuk 

mengambarkan karakter penciri dari morfologi organisme itu sendiri, hasil analisis uji-t 

(student). 

Karakter morfometrik panjang, lebar, tebal, l/p, dan l/t antara Stasiun 1 dan 

Stasiun 2 terlihat adanya perbedaan terutama dari segi ukuran cangkangnya. 

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan menunjukan bahwa pada stasiun 1 ukuran 

cangkangnya lebih besar jika di bandingkan dengaan Stasiun 2. Hal ini diduga pada 

lokasi Stasiun 1 jauh dari aktivitas masyarakat sehingga penangkapan terhadap kerang 

lumpur lebih rendah, yang memungkinkan bahwa pertumbuhan dari kerang lumpur 

lebih baik. Untuk lokasi penelitian Stasiun 2 dekat dengan aktivitas masyarakat seperti 

adanya kegiatan wisata, antropogenik dan jumlah penangkapan yang cukup tinggi. 

Sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan kerang lumpur yang berdampak pada 

ukuran cangkang dari kerang lumpur. Hal ini terlihat dari biota kerang lumpur yang di 

peroleh ukurannya lebih kecil dibandingkan dengan Stasiun 1. Perbandingan karakter 

morfometrik kerang lumpur Stasiun 1 dan 2 dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil uji-t karakter morfometrik kerang lumpur  Anadontia edentula didesa 

Mabapura 

No Parameter (X) Lokasi x̅                 Ket 

1 Panjang (mm) 
Stasiun 1 58,456   6,36 

3,502 1,973 S 
Stasiun 2 54,592   7,38 

2 Berat (g) 
Stasiun 1 58,550   20,68 

4,877 1,981 Ns 
Stasiun 2 44,760   16,52 

3 Tebal (mm) 
Stasiun 1 35,427   6,72 

3,139 1,973 S 
Stasiun 2 32,096   5,52 

4 Lebar (mm) 
Stasiun 1 53,130   6,09 

2,480 1,973 S 
Stasiun 2 50,440   7,63 

5 l/p (mm) 
Stasiun 1 0,906   0,91 

-1,432 1,987 Ns 
Stasiun 2 0,926    0,93 

6 t/p (mm) 

Stasiun 1 0,985   0,99 

16,806 1,974 Ns Stasiun 2 0,588   0,59 

Keterangan:x̅ = nilai rata-rata, t critical =        , ket = keterangan, s = signifikan, ns = 

tidak signifikan, α = 0,05, l/p (mili meter) = lebar/panjang, t/p (mili meter) = 

tinggi/panjang  

 

Menurut (Rochmady dkk., 2011) yang mengatakan bahwa aliran sungai dapat 

membawa nutrien yang cukup untuk pertumbuhan yang baik bagi kerang lumpur, 

sedangkan kerang lumpur yang lebih dekat dengan aktifitas masyarakat akan 

mendapatkan lebih banyak pengaruh dari laut sehingga nutrien yang didapatkan kurang 

untuk pertumbuhan kerang lumpur.  
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4.4 Hubungan Panjang Dan Berat 

Hubungan panjang dan berat diestimasi melalui pengukuran kecenderungan 

persebaran data panjang dan berat tubuh. Pendugaan parameter diketahui melalui 

koefisien hubungan panjang dan berat yang dianalisis melalui pendekatan hubungan 

kuasa (power regresion) yang disederhanakan melalui transformasi persamaan linier. 

Hasil analisis panjang dan berat dari ke dua stasiun dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hubungan panjang berat dan pola pertumbuhan kerang lumpur 

 
  

Hasil analisis hubungan panjang dan berat tubuh kerang lumpur pada Stasiun 1 

mengikuti persamaan W= 0,0052  2 2 99. Nilai b adalah 2,2799 setelah melakukan uji-t 

terhadap nilai b, nilai         adalah 3,0890,                dan pada stasiun 2 

perasamaan nilai W= 0,0014  2 5801. Nilai b adalah 2,5801 setelah melakukan uji-t 

terhadap nilai b, nilai         adalah 1,1932,         2,0106 sehingga persamaan panjang 

dan berat dari kedua stasiun membentuk pola pertumbuhan alometrik negatif yang 

artinya pertumbuhan panjang lebih cepat dari pertumbuhan berat cangkang karena nilai 

b kurang dari 3 dapat dilihat pada Gambar 8 dan 9. 

 

stasiun populasi pola pertumbuhan 

n a b

1 132 0,0052 2,2799 0,6953 3,0890 1,9782 alometri negatif

2 50 0,0014 2,5801 0,7710 1,1932 2,0106 alometri negatif

analisis panjang dan berat total cangkang kerang lumpur
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Gambar 8. Persamaan hubungan panjang dan berat Stasiun 1 

 

 
 

Gambar 9. Persamaan hubungan panjang dan berat Stasiun 2 

  

Persamaan hubungan panjang dan berat kerang lumpur pada Stasiun 1 dan 

Stasiun 2 cenderung sama baik berdasarkan lokasi penelitian. Hubungan panjang dan 

berat kerang lumpur di stasiun 1 tidak jauh berbeda dengan hasil yang di dapatkan pada 

Stasiun 2 bahwa pertambahan panjang cangkang kerang lebih cepat di bandingkan 

dengan berat tubuh kerang yang disebut dengan alometri negatif. Hal ini disebabkan 

oleh kemampuan dalam memanfaatkan energi serta meminimalisir pengaruh faktor 
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lingkungan yaitu temperatur air, makanan dan reprodukasi (pemijahan) yang tidak 

seimbang sehingga energi yang dikumpulakan akan difokuskan untuk pertambahan 

panjang cangkang dibanding berat (Nursalim et al., 2012) dalam Wanimbo dkk., 2018. 

Hal ini juga didukung oleh ketersediaan pakan alami yang sangat banyak, sedangkan 

pertumbuhan berat yang cenderung lambat karena kerang lumpur belum memasuki fase 

reproduksi dan masi berkosentrasi pada pertumbuhan cangkang kerang. Menurut Hasan 

et al., (2014) pertumbuhan panjang kerang sangat cepat terjadi pada individu yang 

masih dalam fase muda. 

4.5 Faktor Kondisi 

 Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan kerang adalah faktor 

kondisi. Faktor kondisi merupakan suatu keadaan kemontokan organisme yang 

dinyatakan dalam angka-angka berdasarkan pada panjang dan berat (Taufani et al., 

2014). Dari hasil penelitian panjang rata-rata kerang lumpur Anodontia edentula pada 

Stasiun 1, dengan nilai 58,5 mm, dan Stasiun 2, dengan nilai 54,5 mm.  Sementara rata-

rata berat pada stasiun 1, 59,0 g dan stasiun 2, 44,7 gr. Nilai rata-rata faktor kondisi 

untuk Stasiun 1 adalah 1,0178 dan Stasiun 2 dengan nilai 1,0183, maka hasil dari faktor 

kondisi untuk kedua stasiun menunjukan faktor kondisi yang relatif sama. Hasil 

perhitungan faktor kondisi dapat di lihat pada Gambar 10 dan 11. 
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Gambar 10. Grafik faktor kondisi Stasiun 1 

 

 

 

Gambar 11. Grafik faktor kondisi Stasiun 2 

Nilai diatas menunjukkan faktor kondisi lingkungan kurang mendukung 

pertumbuhan kerang.  Adanya perbedaan nilai korelasi tersebut ditentukan oleh 

beberapa faktor, antara lain adanya perubahan ketersediaan makanan sehingga 

pertumbuhan kerang lumpur (Anodontia edentula) kurang baik dan kondisi perairan 
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yang dapat berubah-ubah tiap waktu, perbedaan lokasi pengambilan sampel serta 

adanya proses pemijahan (Alburhana, dkk., 2023). 

4.6 Parameter Lingkungan 

 Kualitas perairan merupakan salah satu variabel penting yang mempengaruhi 

kondisi pada ekosistem mangrove. Kondisi kualitas suatu perairan yang baik sangat 

penting untuk mendukung kelulusan hidup organisme yang hidup di dalamnya. 

Pengukuran parameter lingkungan di perairan Desa Mabapura dapat dilihat pada Tabel 

4. 

Tabel 4. Parameter lingkungan 

No Parameter Satuan Stasiun 

   
1 2 

 
Fisika 

   
1 Suhu °C 29.4 26.6 

 
Kimia 

 
  

1 Salinitas Ppt 29 28 

2 pH 
 

7 7 

3 DO mg/l 6,0 4,8 

 

4.4.1 Suhu 

 Suhu yang didapatkan pada lokasi penelitian Stasiun 1 berkisar 29,4 °C dan 

Stasiun 2 berkisar 26,6 °C. suhu tertinggi terdapat pada stasiun 1 (29.4 °C), suhu 

terendah terdapat pada Stasiun 2 (26.6 °C), tingginya nilai suhu pada Stasiun 1 

dikarenakan kerapatan pada mangrove yang terbuka sehingga cahaya matahari langsung 

turun ke permukaan air laut. Hasil pengukuran karakteristik fisika suhu perairan di 

daerah mangrove menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh dari hasil penelitian masih 

tergolong dalam kategori normal, kisaran nilai suhu pada Stasiun 1 dan 2 adalah 29,4°C 

– 26,6°C. Menurut (Ludgasrdis dan Naisumu, 2018) suhu optimun Makrozoobentos 
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Mollusca 28°C – 31°C. Hal ini berarti kisaran suhu di kawasan mangrove Desa 

Mabapura masih berada pada kisaran hidup untuk biota. Perbedaan nilai suhu pada 

setiap stasiun penelitian disebabkan karena pada waktu pengambilan data dan kerapatan 

mangrove. Nilai suhu terendah pada Stasiun 2 disebabkan oleh kurangnya intensitas 

cahaya matahari yang menuju ke perairan. 

4.4.2 Salinitas 

 Nilai salinitas yang didapatkan pada lokasi penelitian Stasiun 1 dan 2 berkisar 

antar 28 – 29 ppt, salinitas terendah terdapat pada Stasiun 2 yaitu 28 ppt dan selinitas 

tertinggi terdapat pada Stasiun 1 yaitu 29 ppt. Hasil pengukuran karakteristik kimia 

salinitas perairan di daerah mangrove menunjukan bahwa nilai yang di peroleh dari 

hasil penelitian masi tergolong dalam kategori normal. Kisaran nilai salinitas pada 

Stasiun 1 dan 2 adalah 28 – 29ppt, salinitas optimum untuk ekosistem mangrove 4 – 45 

ppt (Nurfajrin, 2018 dalam Putra dan Nurdiansyash, 2022). Hal ini berarti kisaran 

salinitas di ekosistem mangrove desa mabapura masih berada dalam kehidupan yang 

baik untuk biota.  

4.4.3 pH 

 Nilai pH yang didapatkan pada lokasi penelitian Stasiun 1 adalah 7 dan Stasiun 

2 dengan nilai pH 7, nilai pH tersebut masih dalam kondisi baik (netral). Nilai pH yang 

didapatkan dari hasil penelitian pada kedua Stasiun tersebut sama. Nilai optimun untuk 

pH masih dalam kisaran baku mutu perairan untuk biota yaitu 7 – 8,5 (Kepmen LH 

2021). Hal ini berarti nilai pH pada kedua stasiun berada pada kisaran pertumbuhan 

yang baik.  
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4.4.4 DO (mg/L) 

 Nilai DO yang didapatkan pada lokasi penelitian dari Staiun 1 dan 2 berkisar 

antar 6,0 – 4,8 mg/L. Nilai tertinggi DO terdapat pada Stasiun 1 yaitu 6,0 mg/L dan nilai 

terendah DO terdapat pada Stasiun 2 yaitu 4,8 mg/L. Nilai DO yang didapatkan dari 

lokasi penelitian pada stasiun 1 dan 2 berkisar antara 6,0 – 4,8 mg/L. Clark (1977) 

menyatakan bahwa DO optimum untuk moluska berkisar antara 4.1-6.6 mg/L hal ini 

berarti nilai DO dari kedua stasiun masi mendukung pertumbuhan kerang. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan pembasahan di atas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Karakter morfometrik kerang lumpur di perairan Desa Mabapura pada Satiun 1 dan 2 

berbeda nyata dilihat dari hasil analisis uji-t pada ukuran, nilai panjang        3,502,  

          1,973, nilai tebal       3,139,           1,973, nilai lebar        2,480  dan  

          1,987. Dan memiki ukuran panjang berkisar antara 44,0 – 77,0 mm dan 

ukuran berat berkisar antara 22 – 118 gram dengan jumlah total 132 individu. 

Sedangkan pada stasiun 2 memiliki ukuran panjang berkisar antara 39,0 – 77,0 mm 

dan ukuran berat berkisar antara 15 – 88 gram dengan jumlah 50 individu. 

2. Hubungan panjang berat kerang lumpur Anodontia edentula pada Stasiun 1 dan 

Stasiun 2 bersifat alometrik negatif karena nilai b kurang dari 3 artinya pertumbuhan 

panjang lebih cepat dari pertumbuhan berat kerang dan faktor kondisi kerang lumpur 

yang berada pada Stasiun 1 dan Stasiun 2 relatif sama. Karena hasil analisis yang 

didapatkan memiliki kisaran nilai yang tinggi, artinya kondisi kerang baik. 

5.2. Saran  

Bedasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan untuk: 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai tingkat kematangan gonad kerang 

lumpur Anodontia edentula 

2. Perlu dilakukan pengelolaan dalam pemanfaatan kerang lumpur Anodontia edentula 

secara tepat untuk menjaga kelestariannya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data hasil ukuran tangkapan kerang lumpur Anodontia edentula di 

Stasiun 1 selama penelitian 

 

No P (mm) T (mm) L (mm) B (g) 

1 70 50 63 166 

2 64 40 60 78 

3 72 50 61 118 

4 65 40 60 76 

5 69 40 62 85 

6 70 45 62 101 

7 60 40 51 58 

8 62 35 60 66 

9 70 40 60 60 

10 54 33 50 52 

11 51 30 50 40 

12 53 32 52 49 

13 59 35 35 51 

14 60 32 50 53 

15 62 40 60 70 

16 61 40 60 59 

17 60 40 60 70 

18 62 42 60 84 

19 65 40 62 80 

20 60 40 55 60 

21 50 30 50 34 

22 54 30 50 41 

23 60 40 53 56 

24 61 40 60 73 

25 52 30 50 36 

26 72 44 70 108 

27 52 30 50 35 

28 58 31 50 42 

29 53 30 50 43 

30 60 40 55 69 

31 55 58 50 48 
Ket : P = panjang (milimeter), L = lebar (milimeter), T = tebal (milimeter), B = berat (gram)  
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Lampiran 1 (Lanjutan)  

No P (mm) T (mm) L (mm) B (g) 

32 56 32 50 51 

33 62 40 66 68 

34 60 40 55 57 

35 70 38 61 80 

36 63 43 60 86 

37 59 40 55 63 

38 59,9 31 52 50 

39 60 64 50 50 

40 70 40 60 76 

41 52 28 49 37 

42 62 36 57 70 

43 59 37 53 55 

44 60 36 50 49 

45 44 22 41 22 

46 52 31 50 44 

47 52 28 50 42 

48 59 32 47 48 

49 70 42 62 90 

50 53 33 47 46 

51 60 31 53 49 

52 77 36 62 86 

53 52 30 47 41 

54 50 28 49 31 

55 58 33 60 50 

56 52 26 47 33 

57 55 30 48 40 

58 52 30 46 36 

59 56 30 51 46 

60 61 40 56 75 

61 59 34 54 57 

62 64 36 57 75 

63 70 43 61 83 

64 64 39 60 79 

65 67 40 61 92 

66 58 31 52 50 

67 64 42 61 88 
Ket : P = panjang (milimeter), L = lebar (milimeter), T = tebal (milimeter), B = berat (gram) 
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Lampiran 1 (Lanjutan)  

No P (mm) T (mm) L (mm) B (g) 

68 62 38 55 66 

69 55 32 46 44 

70 62 40 54 70 

71 58 34 49 52 

72 52 27 47 44 

73 53 30 48 38 

74 54 28 46 36 

75 55 33 50 49 

76 54 32 49 44 

77 58 37 52 49 

78 62 55 34 60 

79 66 39 60 80 

80 55 32 46 45 

81 67 41 63 85 

82 67 37 60 73 

83 60 36 56 66 

84 56 33 52 51 

85 63 41 58 81 

86 54 53 53 52 

87 49 28 46 38 

88 54 24 43 41 

89 53 34 56 58 

90 51 35 54 57 

91 64 41 61 91 

92 60 32 52 54 

93 45 25 43 28 

94 57 36 52 54 

95 60 38 55 59 

96 53 38 52 57 

97 61 42 50 77 

98 57 34 54 55 

99 58 34 52 55 

100 52 32 50 51 

101 62 39 57 70 

102 70 50 60 116 

103 65 40 60 59 

104 60 40 50,1 75 
Ket : P = panjang (milimeter), L = lebar (milimeter), T = tebal (milimeter), B = berat (gram)  
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Lampiran 1 (Lanjutan) 

No P (mm) T (mm) L (mm) B (g) 

105 66 30,2 50 62 

106 60,2 30,4 60 67 

107 60 30,4 50,2 59 

108 60 30,4 50,2 58 

109 60 30,4 50 53 

110 70 40,7 60 91 

111 60,4 30,9 60 64 

112 60 30,4 50,1 65 

113 60 30,3 50,1 55 

114 60 40 50,2 69 

115 60 30,3 50 53 

116 60,5 40 60 75 

117 50,1 30,1 50 47 

118 60 30,3 50 49 

119 60 30,3 50 48 

120 50,1 30 50 40 

121 60 30,3 50 56 

122 50,2 30 50 39 

123 50 30 50 35 

124 50 30 50 40 

125 50,2 30 50 51 

126 50 30,3 50 49 

127 50 30 50 33 

128 50 30,1 40,7 39 

129 50 30 50 40 

130 50,1 30 50 41 

131 52 30 50 36 

132 50 30 40,7 36 
Ket : P = panjang (milimeter), L = lebar (milimeter), T = tebal (milimeter), B = berat (gram) 
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Lampira 2. Data hasil ukuran tangkapan kerang lumpur Anodontia edentula di 

Stasiun 2 selama penelitian 

No P (mm) L (mm) T (mm) B (mm) 

1 66,6 60 38 84 

2 59,3 52 33 51 

3 55,2 51 30 41 

4 58,3 52 32 49 

5 57,2 52 35 52 

6 60 55 35 48 

7 63 58 34 62 

8 53 48 27 36 

9 49 45 27 30 

10 50 46 24 34 

11 56 51 38 58 

12 50,3 44 30,2 48 

13 60 57 30,5 64 

14 53,3 45 30 47 

15 49 38 29 27 

16 67,3 59 30,4 60 

17 50,5 46 30 47 

18 60 55 30,5 60 

19 55 40 32 25 

20 62,3 52 40 64 

21 69,5 58 33,2 50 

22 54,1 53 32,3 43 

23 50 51 30,1 24 

24 42,6 38 29,9 18 

25 50 52 30 31 

26 50 53 30 34 

27 60,3 56 30,3 55 

28 40 37 20 15 

29 44,7 40 23,9 22 

30 60,3 55 40,5 57 

31 60,4 60 40 67 

32 50,9 47 30 30 

33 60 56 33 52 

34 55 52 35 53 

35 52 50 32 40 
Ket : P = panjang (milimeter), L = lebar (milimeter), T = tebal (milimeter), B = berat (gram)  
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Lampiran 2 (Lanjutan) 

No P (mm) L (mm) T (mm) B (mm) 

36 50 53 33 43 

37 40 42 25 27 

38 43 35 25 23 

39 39 45 20 16 

40 50 46 30 37 

41 50 49 30 33 

42 70 78 45 69 

43 63,5 59 43 88 

44 60 56 45 55 

45 53 45 40 33 

46 50 49 30 37 

47 60 55 36 46 

48 60 56 35 59 

49 53 40 32 54 

50 53 50 30 40 
Ket : P = panjang (milimeter), L = lebar (milimeter), T = tebal (milimeter), B = berat (gram) 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Regresi Linier Hubungan Panjang Berat Kerang 

Lumpur Anodontia edentula di Stasiun 1 

 

W = a Lb 

 

SUMMARY 

OUTPUT 

 

  Regression Statistics 

Multiple R 0,833829 

R Square 0,69527 

Adjusted R 

Square 0,692944 

Standard Error 0,078347 

Observations 133 

 

ANOVA 

     

  Df SS MS F 

Significance 

F 

Regression 1 1,83465556 1,834656 298,8891131 1,3074E-35 

Residual 132 0,804110514 0,006138 

  Total 133 2,638766075       

 

  

Coefficient

s 

Standar

d Error t Stat 

P-

value 

Lower 

95% 

Uppe

r 

95% 

Lowe

r 

95,0

% 

Upper 

95,0% 

Intercept -2,280 0,233 -9,782 

2,7E-

17 -2,742 

-

1,819 

-

2,742 -1,819 

X 

Variable 

1 2,280 0,132 

17,28

8 

1,3E-

35 2,019 2,541 2,019 2,541 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Regresi Linier Hubungan Panjang Berat Kerang 

Lumpur Anodontia edentula di Stasiun 2 

 

 

SUMMARY 

OUTPUT 

 

  Regression Statistics 

Multiple R 0,878058736 

R Square 0,770987144 

Adjusted R Square 0,766216043 

Standard Error 0,085505121 

Observations 50 

 

ANOVA 

  Df SS MS F 

Significanc

e F 

Regression 1 1,181442975 

1,18144

3 

161,595220

2 

5,61858E-

17 

Residual 48 0,350934036 

0,00731

1 

  Total 49 1,532377011       

 

  

Coefficient

s 

Standar

d Error t Stat 

P-

value 

Lower 

95% 

Upper 

95% 

Lowe

r 

95,0

% 

Uppe

r 

95,0

% 

Intercep

t -2,853 0,352 -8,106 

1,5E-

10 -3,560 -2,145 

-

3,561 

-

2,145 

X 

Variabl

e 1 2,580 0,203 

12,71

2 

5,6E-

17 2,171 2,988 2,172 2,988 
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Lampiran 7. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian: Kaliper digital (a), 

Timbangan digital (b), Kertas Lakmus (c), Tali Rafia (d),  DO Meter (e), Refraktometer 

(f), GPS (g),  Alat tulis (h), Ember (i) 

 

 (a) (b) (c) 

 

 

  

  

Ket: Kaliper Digital Ket: Timbangan Digital  Ket: Kertas Lakmus

  

 (d)  (e) (f) 

 

 

  

 

 

Ket: Tali Rafia Ket: Do Meter Ket: Refrakto Meter 

 

(g)  (h)  (i) 

   

 

 

 

 

Ket: GPS Ket: Alat Tulis Ket: Ember 
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Lampiran 8.  Pengukuran parameter kualitas air dan pengkuran kerang lumpur 

Anodontia edentula di Desa Mabapura: Mengukur Salinitas (a), Mengukur Suhu 

dan DO (b), Mengukur pH (c), Menimbang berat kerang (d), dan Mengukur 

panjang kerang (e)  

 

 (a)  (b) (c) 

 

          

 

 

 

 

Ket: Mengukur Salinitas Ket: Mengukur Suhu dan DO Ket: Mengukur pH 

 (d) (e)  

 

 

 

 

 

 

 

Ket: Menimbang berat kerang  Ket: Mengukur panjang kerang 
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Lampiran 9. Lokasi Penelitian: Stasiun 1 (atas), Stasiun 2 (bawah)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ket: Stasiun 1   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ket: Stasiun 2   
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